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ABSTRAK 
Kinerja perawat dapat menentukan kualitas pelayanan kesehatan sehingga dibutuhkan perawat 
yang kompeten. Kinerja perawat dapat didorong dengan self-efficacy yang tinggi sehingga 
kepercayaan perawat terhadap kemampuannya tinggi karena sifat tidak mudah menyerah dalam 
menyelesaikan masalah. Tujuannya adalah untuk menganalisis literatur yang berkaitan dengan 
efikasi diri dan kinerja perawat dalam lima tahun terakhir. Basis data yang digunakan adalah 
PubMed, Science Direct, EBSCO dan Emerald. Kata kunci yang digunakan adalah perawat, perawat 
terdaftar, keperawatan, perawat dan efikasi diri, efikasi, kepercayaan diri, kepercayaan diri, 
kesuksesan dan kinerja perawat, prestasi kerja, kinerja, prestasi kerja. Hasil penelusuran literatur 
yang diperoleh sebanyak 1.363 artikel. Hasil pencarian melewati proses penyaringan dengan elemen 
PICO dan metode CRAAP. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 
kinerja adalah kompetensi, kemandirian, optimisme, dukungan sosial, komitmen, kepemimpinan, 
pengetahuan, keterampilan dan kemampuan, rendahnya tingkat efikasi diri dan hasil penelitian 
menunjukkan adanya hubungan antara efikasi diri dengan kinerja perawat ( p <0, 01). Hal ini penting 
dilakukan untuk meningkatkan efikasi diri dengan mengadakan pelatihan bagi perawat sehingga 
dapat meningkatkan rasa percaya diri dan motivasi dalam bekerja. 




Nurses' performance can determine the quality of health services so competent nurses are needed. Nurse 
performance can be encouraged by high self-efficacy so that nurses' trust in their abilities is high because of the 
not giving up nature of solving problems. The aim is to analyze the literature relating to self-efficacy and nurse 
performance in the past five years. The database’s used are PubMed, Science Direct, EBSCO dan Emerald. 
Keywords used are nurse, registered nurse, nursing, nurses and self-efficacy, efficacy, self belief, confidience, 
success and nurse performance, work performance, performance, job performance. Literature search results 
obtained are 1.363 article. The search results pass through the filtering process with PICO elements and 
CRAAP methods. The results showed that the factors influencing performance were competence, autonomy, 
optimism, social support, commitment, leadership, knowledge, skills and abilities, low levels of self-efficacy and 
the results of studies showed a relationship between self-efficacy and nurse performance (p <0, 01). It is 
important to improve self-efficacy by holding training for nurses so as to increase self-confidence and motivation 
at work. 
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Kinerja perawat yang tidak kompeten dapat mengakibatkan kejadian tidak diharapkan 
yang akan berdampak pada kualitas pelayanan keperawatan. Penelitian yang dilakukan 
Triwijayanti & Romiko (2020) didapatkan bahwa kinerja perawat yang tergolong tidak baik 
yaitu lebih dari separuh dari total perawat yaitu sebanyak 32 perawat (56.1%) sehingga 
kinerja yang dihasilkan tidak optimal. Fatimah & Rosa (2016) menyebutkan dalam hasil 
penelitiannya bahwa kesalahan pemberian obat yang paling banyak yaitu pada pasien  
sebesar 59,4% akibat kinerja perawat yang kurang optimal. Maka dapat disimpulkan bahwa 
kinerja perawat yang tidak baik sudah lebih dari separuhnya dan jika tidak diberikan 
penyelesaian maka dapat menyebabkan penurunan pada kualitas pelayanan. 
Tingkatan self-efficacy dapat menentukan seberapa besar kepercayaan perawat terhadap 
kemampuan yang dimiliki sehingga keyakinan ini yang akan menentukan kualitas kinerja. 
Program pengembangan kompetensi yang profesional dapat mendukung peningkatan self-
efficacy yang dirasakan oleh perawat yang berguna untuk meningkatkan kepercayaan akan 
kemampuan perawat dalam mengembangkan hubungan yang penuh perhatian dengan 
pasien sehingga terjadi peningkatan pada kepuasan pasien selama proses asuhan 
keperawatan berlangsung (Reid, Jones, Hurst, & Anderson, 2018). Maka dapat disimpulkan 
bahwa perawat yang memiliki tingkat self-efficacy tinggi akan mempengaruhi perawat dalam 
meningkatkan sikap peduli dan perhatian saat memberikan asuhan keperawatan kepada 
pasien sehingga tingkat kepuasan pasien akan meningkat.  
Permasalahan diatas menunjukan bahwa kinerja perawat menentukan kualitas dari 
pelayanan kesehatan sehingga diperlukan perawat yang kompeten dalam menjalankan 
tugasnya. Perawat harus mampu memberikan asuhan keperawatan sesuai dengan standar 
kompetensi perawat (Hutahaean, 2020). Hal ini dapat didorong dengan tingkat self-efficacy 
yang tinggi sehingga perawat memiliki sifat pantang menyerah dan yakin terhadap 
kemampuan yang dimilikinya. Bandura, (1991) dalam Pupuk et al., (2018) menyatakan bahwa 
ciri dari self-efficacy yang tinggi adalah gigih, mengerjakan tugas tertentu walaupun dinilai 
sulit, dan suka mencari situasi baru serta dapat mencapai hasil yang diharapkan dengan 
kinerja yang baik karena individu yang memiliki self-efficacy tinggi memiliki motivasi yang 
kuat dan emosi yang lebih stabil. Maka dari itu individu yang berusaha keras dalam 
menyelesaikan tugasnya karena memiliki kepercayaan yang tinggi akan kemampuannya 
dapat menghasilkan kinerja yang baik. 
Fenomena yang ditemukan oleh peneliti secara langsung didapatkan ketika menjalani 
praktik klinik di Rumah Sakit Umum Daerah Pasar Minggu pada tahun 2019 dimana terdapat 
perawat yang baru lulus dan bekerja masih membutuhkan pengawasan dari perawat senior 
karena sedikit kurang percaya diri dalam memberikan asuhan keperawatan secara mandiri. 
Namun, setelah beberapa minggu bekerja, perawat merasa lebih percaya diri untuk 
memberikan perawatan kepada pasien secara mandiri. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk 
menganalisis hubungan self-efficacy dengan kinerja pada perawat karena fenomena tersebut. 
METODE 
Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder yaitu dengan 
rancangan penelitian literature review karena data diambil dari penelitian yang sudah 
dilakukan dan bukan dari pengamatan secara langsung. Peneliti mengumpulkan jurnal 
artikel dari database yang dapat dipercaya. Database yang peneliti gunakan untuk mencari 
jurnal yang berkaitan dengan judul penelitian yaitu antara lain PubMed, Science Direct, 
EBSCO dan Emerald. Artikel penelitian yang dicari dan dipilih adalah jurnal yang diterbitkan 
pada tahun 2015 sampai 2020. Strategi pencarian pada literatur penelitian ini menggunakan 
kata kunci dalam bahasa inggris dengan menggunakan kombinasi boolean dari setiap elemen 
PICOS yaitu yaitu (“nurse” OR “registered nurse” OR “nursing” OR “nurses” OR “nursing”) 
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AND (“self-efficacy” OR “efficacy” OR “self belief OR “confidience” OR “success”) AND (“nurse 
performance” OR “work performance” OR “performance” OR “job performance”).  Kriteria Inklusi 
pada penelitian ini yaitu jurnal atau artikel yang sesuai dengan elemen PICOS yaitu populasi 
dalam penelitian yaitu perawat, intervensi penelitian yaitu self-efficacy, outcome pada 
penelitian ini yatu kinerja, dan study type yang terdiri dari bahasa yaitu bahasa inggris, 
pembatasan tahun publikasi yaitu lima tahun terakhir dan jenis penelitian yaitu desain cross 
sectional, experiment, dan randomized controlled trial.  
Artikel yang dipilih merupakan artikel yang dapat menjawab pertanyaan review dan 
telah disaring berdasarkan metode kriteria evaluasi CRAAP yang merupakan singkatan dari 
currency, relevance, authority, accuracy, dan purpose yaitu dimana sebanyak 1,280 artikel yang 
tidak sesuai pada penyaringan pertama dan penyisihan 40 artikel pada penyaringan tahap 
kedua. Artikel yang tidak dipilih adalah artikel penelitian yang dinilai tidak dapat menjawab 
pertanyaan penelitian setelah ditinjau menggunakan metode kriteria evaluasi CRRAP 
(currency, relevance, authority, accuracy, purpose) maka terpilihlah 4 artikel yang sesuai dengan 
tujuan penelitian dan dapat menjawab pertanyaan penelitian. 
 
HASIL 
Dari hasil pencarian studi atau artikel, ditemukan dua studi dengan desain eksperimen 
, satu studi dengan desain cross sectional, dan dua studi dengan desain descriptive correlational.  
Secara keseluruhan, desain yang paling banyak digunakan yaitu eksperimen. Desain 
eksperimen yang diambil yaitu jurnal yang menjelaskan pengaruh dari  self-efficacy pada 
perawat dengan kinerja dalam memberikan asuhan keperawatan yaitu perawatan pada 
pasien COPD dan CHF dengan perawatan tracheostomy dan perawatan laryngectomy. 
Penelitian desain descriptive correlational  yaitu  membahas hubungan antara self-efficacy dan 
kinerja kepala perawat  
dengan kinerja. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari tabel 4 daftar artikel hasil pencarian. 
Artikel yang masuk kedalam studi inklusi rata-rata dilakukan dinegara Amerika Serikat 
yaitu berjumlah dua studi (Genuino, 2018 ; McDonough et al., 2016), satu studi dilakukan di 
Mesir (Elhamed, Seham 2019) dan yang lainnya dilakukan di Maladewa (Jeeza et al., 2015). 
Dua studi tentang kinerja pada perawat menunjukan bahwa kinerja terdapat pada tingkat 
tinggi dan dua studi menghasilkan kinerja yang rendah. Satu studi menunjukkan self-efficacy 
pada perawat rendah dan dua studi menunjukkan self-efficacy tinggi. Empat studi 
menunjukan adanya hubungan antara self-efficacy dan kinerja pada perawat 
Jurnal Keperawatan Widya Gantari Indonesia  Vol.5 No.1, April 2021 
40 
 
Tabel 1 Daftar Artikel Hasil Pencarian 
 




Metode (Desain, Sampel, Variabel, 
Instrument, Analisis) 


































































Desain : Penelitian deskriptif cross-
sectional  
Sampel : 238 nurses 
Instrumen : Instrumen penelitian terdiri 
dari empat bagian yaitu: 
a. Data demografi yang terdiri dari 
informasi dasar tentang perawat 
seperti usia, jenis kelamin, status 
perkawinan, status pekerjaan 
dan jumlah anak. 
b. Skala self-efficacy berdasarkan 
panduan Bandura untuk 
membangun skala efficacy yang 
terdiri dari total 24 pernyataan 
menggunakan skala Likert 6 poin 
mulai dari 1 = sangat setuju; 2 = 
agak setuju; 3 = setuju, 4 = agak 
tidak setuju, 5 = tidak setuju; dan 
6 = Sangat tidak setuju 
c. Skala efikasi kolektif berdasarkan 
skala kepercayaan efikasi pribadi 
oleh Riggs dan Knight (1994) 
yang terdiri dari total 27 
pernyataan menggunakan skala 
Likert 6 poin mulai dari 1 = 
sangat setuju; 2 = agak setuju; 3 = 
setuju, 4 = agak tidak setuju, 5 = 
tidak setuju; dan 6 = Sangat tidak 
setuju 
Kinerja pada keseluruhan tugas 
yang dirasakan oleh perawat 
berada di tingkat yang lebih 
tinggi dan keseluruhan kinerja 
kontekstual berada pada level 
sedang. Ada korelasi antara 
kinerja keperawatan dan self-
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Skala kinerja keperawatan, 
terdiri dari 25 item; 11 item 
dalam tiga dimensi kinerja tugas; 
14 item dalam tiga dimensi 
kinerja kontekstual 
menggunakan skala Likert 7 poin 
(1 = buruk; 2 = di  
bawah baik; 3 = Fairley baik; 4 = 
baik; 5 = agak di atas baik; 6 = 
sangat baik; 7 = sangat baik) 
digunakan. 
Analisis : Korelasi Pearson 
        
        













in caring for 
patients' with 
COPD and 




Desain : Desain Eksperimen 
Sampel : 16 perawat 
Analisis : T-Test 
 
Skor self-efficacy post-stimulasi 
dari partisipan menunjukkan 
peningkatan sekitar 5 persen 
dibandingkan dengan skor pra-
simulasi dimana menunjukkan 
program pendidikan berbasis 
simulasi sebagai efek pada 



















Desain : Desain penelitian deskriptif 
Sampel : Terdiri dari 44 kepala perawat 
Instrumen : 
a. Bagian Pertama 
Mayoritas kepala perawat (82%) 
mempunyai efikasi diri rendah 
dan lebih dari separuhnya (59%) 
Emerald 











1) Lembar data demografi yang 
terdiri dari jenis kelamin, 
usia, pengalaman bertahun-
tahun, kualifikasi 
pendidikan, dan status 
perkawinan 
2) Penilaian efikasi terdiri dari 
skala yang mencakup 50 
item pernyataan Skala 
penilaian efikasi diri yang  
 
kinerja tidak memadai. Tidak 
ada perbedaan signifikan secara 
statistik antara data pribadi 
dengan efikasi dan kinerja 
kepala perawat.Terdapat 
hubungan yang positif antara 
self-efficacy pada kepala 
perawat dan kinerja. 




Metode (Desain, Sampel, Variabel, 
Instrument, Analisis) 
Hasil Penelitian Database 
     
dikembangkan oleh El-Adel, 
(2001) yang setiap 
pertanyaan menggunakan 4 
poin skala penilaian yang 
berkisar dari (1) untuk 
jarang, (2) untuk terkadang, 
(3) untuk sering dan (4) 
untuk selalu. 
b. Bagian Kedua 
Lembar daftar periksa prestasi 
kerja yang mencakup 3 kategori 
utama (karakteristik umum, soft 
skill, dan asuhan keperawatan). 























Desain : Desain survei intervensi 
Sampel : 338 Sampel 
Instrumen : 
a. Kuisioner Pengetahuan 
termasuk pertanyaan tentang 
perawatan stoma yang tepat, 
pertanyaan anatomi yang 
Efikasi diri yang rendah akan 
menurunkan kemampuan 
perawat untuk berhasil 
melakukan asuhan keperawatan 
trakeostomi dan perawatan 
laringektomi. Survei data 
menunjukkan bahwa 19% 
Science 
Direct 













antara trakeostomi dan 
laryngectomy 
b. Pertanyaan self-efficacy 
menggunakan skala Likert dan 
termasuk sangat setuju, agak 
setuju, agak tidak setuju dan 
sangat tidak setuju. Skala The 
Personal Efficacy Beliefs scale  
responden meragukan 
kemampuan untuk melakukan 
perawatan trakeostomi rutin dan 
50% responden meragukan 
kemampuan untuk melakukan 
perawatan laringektomi rutin. 
Sebanyak40% responden 
meragukan kemampuan untuk 
melakukan perawatan 
trakeostomi darurat dan 62% 
dari mereka  
     milik Riggs dan Knight telah 
dimodifikasi, dan versi yang 
diadaptasi divalidasi sebelum 
digunakan  
Analisis : Chi-square dan T-Test 
 
meragukan kemampuan untuk 
melakukan laryngectomy 
darurat. Hampir separuh (46%) 
responden tidak nyaman 
melakukan tugas yang terlibat 
dengan perawatan trakeostomi, 
dan 67% tidak nyaman  
 




Kualitas Kinerja Perawat dalam Memberikan Asuhan Keperawatan 
Kinerja pada perawat dilihat dari kualitas pelaksanaan asuhan keperawatan kepada 
pasien mulai dari pengkajian pada saat pasien masuk ruangan sampai evaluasi pada saat 
pasien diperbolehkan untuk pulang. Kurniadi (2016) menjelaskan bahwa kinerja keperawatan 
adalah prestasi kerja yang dihasilkan oleh perawat dalam melaksanakan tanggung jawab 
dengan memberikan asuhan keperawatan yang baik sehingga dapat menghasilkan 
pencapaian yang diharapkan oleh organisasi, perawat sendiri, maupun pasien dalam kurun 
waktu tertentu serta memiliki tanda bahwa tingkat kepuasan pasien dan zero complain dari 
pasien. Maka dapat disimpulkan bahwa kinerja perawat dalam memberikan asuhan 
keperawatan merupakan tanggung gugat perawat dalam melaksanakan tanggung jawabnya 
dan kualitas kinerja akan mempengaruhi tingkat kepuasan pasien. 
Kinerja pada perawat akan dinilai kualitasnya pada saat penilaian kinerja dan dilihat 
tinggi atau rendahnya kualitas kinerja perawat dalam memberikan asuhan keperawatan. 
Hasil dari kinerja perawat yang didapatkan dari hasil penelitian oleh Jeeza et al., (2015) yaitu 
berada di tingkatan tinggi (mean= 59.02, SD= 11.97). Selain itu, dimensi penyediaan informasi 
dan dimensi perawatan teknis perawat juga berada di tingkat tinggi walaupun dukungan 
sosial yang didapat dari lingkungan berada pada tingkat sedang. Hal ini disebabkan perawat 
menunjukkan optimisme, kompetensi, komitmen, dukungan sosial dan otonomi kerja serta 
pengambilan keputusan sebagai faktor yang sangat kuat dalam keseluruhan kinerja perawat 
(p-value <0,05) (Jeeza et al., 2015).  
Pelatihan dan penilaian pada perawat akan menentukan kualitas pada kinerja perawat 
yang dihasilkan.  Elhamed, (2019) mendapatkan hasil bahwa lebih dari setengah kepala 
perawat memiliki kinerja pekerjaan yang tidak memadai (59%). Hal ini disebabkan oleh 
kurangnya pelatihan dan bimbingan mengenai otonomi dan manajemen diri yang dapat 
mengarah pada penurunan kinerja kepala perawat. Salah satu faktor yang mempengaruhi 
kinerja menurut Ilyas dalam Kurniadi (2016) yaitu faktor organisasi dimana dukungan dari 
organisasi sangat penting bagi pegawai dalam menyelesaikan tugas yang diberikan seperti 
suasana kerja didalam institusi dan kemampuan pegawai dalam menyelesaikain tugasnya 
yaitu strategi, kompensasi, sistem manajemen dan dukungan sumber daya. Maka dapat 
disimpulkkan dengan adanya pelatihan dan bimbingan pada perawat dapat meningkatkan 
kualitas perawat dalam memberikan asuhan keperawatan. 
Kinerja keperawatan tidak hanya dipengaruhi oleh lingkungan dan organisasi, namun 
juga salah satu faktor dalam individu seperti kepribadian, kompetensi maupun pengetahuan. 
Penelitian yang dilakukan oleh McDonough et al., (2016) mendapatkan bahwa sebesar 70% 
responden melaporkan bahwa mereka merasa tidak nyaman dengan aspek perawatan 
trakeostomi karena kurangnya pengetahuan mereka, dan sebesar 81% responden merasa 
tidak nyaman dengan aspek perawatan laringektomi juga karena kurangnya pengetahuan 
mereka. Hal ini sejalan dengan salah satu dimensi kinerja yaitu job knowledge menurut Gomes 
(1997) dalam Kurniadi (2016) dimana pengetahuan seputar pekerjaan berarti luasnya 
pengetahuan pegawai mengenai pekerjaan dan kompetensi yang dimiliki. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa semakin luas pengetahuan dan kompetensi yang dimiliki perawat maka 
dapat semakin baik kinerja perawat dalam memberikan asuhan keperawatan. 
 
Tingkat Self-Efficacy pada Perawat 
 Kepercayaan diri yang dimiliki dapat membantu individu dalam mencapai tujuannya. 
Bandura (1997) dalam Dewi Octavia Tumurang, Ventje Ilat, (2019) menyatakan bahwa self-
efficacy atau efikasi diri adalah kepercayaan individu terhadap kemampuan dirinya dalam 
melakukan tugas atau tanggung jawabnya untuk mencapai suatu pencapaian hasil yang 
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diharapkan. BorjAlilu, S. et al (2017) menyatakan definisi dari self-efficacy merupakan suatu 
hasil dari reaksi emosional dan pola pikir yang membentuk suatu perilaku individu. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa self-efficacy berasal dari persepsi individu sehingga menghasilkan 
keyakinan dirinya mengenai kemampuan dan kompetensi dirinya dalam mengatasi masalah 
sehingga tujuan yang diharapkan dapat tercapai.   
Self-efficacy yang terlihat pada hasil penelitian yang dilakukan oleh  Elhamed, (2019) 
menunjukan mayoritas kepala perawat memiliki self-efficacy yang rendah yaitu sebesar 82% 
dari 44 kepala perawat. Sedangkan minoritas kepala perawat yang memiliki self-efficacy yang 
tinggi yaitu hanya sebesar 4%. Hal ini tidak sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh 
Bandura, (1997) dalam Mahmudi & Suroso, (2015) mengenai faktor yang mempengaruhi self-
efficacy yakni dimana tingkat self-efficacy seseorang akan berbanding lurus dengan status 
individu tersebut di lingkungannya karena semakin tinggi status yang dimiliki, semakin 
tinggi juga self-efficacy yang dimiliki. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat kesenjangan 
antara hasil penelitian dengan teori bahwa status individu yang ditunjukan oleh kepala 
perawat dalam penelitian dimana kedudukannya lebih tinggi dibanding perawat pelaksana 
tidak mempengaruhi tingkat self-efficacy. 
Tingkat self-efficacy yang rendah dapat mempengaruhi perilaku dan kemampuan yang 
dimiliki individu. Pada penelitian McDonough et al., (2016) menunjukkan perawat memiliki 
efikasi diri yang rendah. Survei data menunjukkan bahwa 19% responden meragukan 
kemampuan mereka untuk melakukan perawatan trakeostomi rutin dan 50% responden 
meragukan kemampuan mereka untuk melakukan perawatan laringektomi rutin. 
Selanjutnya, 40% responden meragukan kemampuan mereka untuk melakukan perawatan 
trakeostomi darurat dan 62% dari mereka responden meragukan kemampuan mereka untuk 
melakukan laryngectomy darurat peduli. Perawatan keperawatan untuk pasien-pasien ini 
secara teknis juga tidak sulit. Maka dapat disimpulkan bahwa self-efficacy yang rendah dapat 
menyebabkan keraguan dan fokus kepada kekurangan yang dimiliki sehingga kinerja yang 
dihasilkan tidak adekuat.  
Hubungan Self-efficacy dan Kinerja Perawat dalam Memberikan Asuhan Keperawatan 
 Hubungan antara self-efficacy dengan kinerja perawat pada hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Jeeza et al., (2015) menunjukan bahwa terdapat kolerasi positif yang signifikan 
antara self-efficacy dan kinerja. Bandura, (1978) mengemukakan bahwa tingkat efikasi yang 
tinggi mendorong pemikiran positif dan peningkatan kinerja serta mendefinisikan self-efficacy 
sebagai individu yang percaya tentang kemampuan mereka untuk menghasilkan tingkat 
kinerja yang ingin dicapai dan mampu melakukan tugas yang diberikan. Di Rumah Sakit 
Memorial Indira Gandhi (IGMH) menunjukan bahwa sebagian besar perawat terlibat dalam 
melakukan tugasnya yaitu memberi asuhan keperawatan, dan untuk menjaga interaksi 
dengan pasien yang lebih baik, beban kerja dan rasio antara pasien dan perawat maka 
administrasi rumah sakit telah memberikan prioritas untuk meningkatkan jumlah perawat 
(Jeeza et al., 2015). Maka dapat disimpulkan bahwa peran dari keterlibatan perawat dalam 
melaksanakan tugasnya dan dukungan sumber daya dari organisasi dapat mempengaruhi 
tingkat self-efficacy dan kinerja yang dihasilkan. 
Self-efficacy yang tinggi akan meningkatkan kepercayaan diri perawat dalam merawat 
pasien dengan kasus yang membutuhkan kompetensi dan skill tertentu. Genuino, (2018) 
menjelaskan dalam hasil penelitiannya yang menggunakan intervensi simulasi perawatan 
pada pasien dengan Chronic obstuctive pulmonary disease  (COPD) dan Heart Failure (HF) pada 
self-efficacy perawat yaitu menunjukan bahwa skor efikasi diri post-stimulasi dari peserta 
menunjukkan peningkatan sekitar 5%. Perawatan pada pasien lansia yang rentan ini sangat 
rumit dan membutuhkan keterampilan tertentu mengingat faktor usia disertai penyakit 
komorbid menyebabkan pasien tinggal lebih lama di ruangan Post Anesthesia Care Unit 
(PACU). Self-efficacy yang tinggi akan membuat perawat tertarik untuk melakukan usaha 
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lebih keras dan tidak mudah putus asa (Bandura, 1986 dalam Jannah, Supriadi, & Suri , 2019). 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa dengan meningkatnya self-efficacy pada perawat akan 
membuat perawat yang melakukan perawatan pada pasien COPD dan HF menganggap 
tugas yang sulit sebagai tantangan untuk diatasi sehingga usaha yang diberikan akan lebih 
keras dan gigih.  
Hubungan self-efficacy dengan kinerja kepala perawat dapat dilihat dari hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Elhamed, Seham (2019) yang menunjukan terdapat hubungan positif 
sedang antara self-efficacy dengan kinerja kepala perawat. Hal ini menunjukan bahwa salah 
satu faktor yang mempengaruhi adalah faktor psikologis dimana faktor psikologis mencakup 
motivasi belajar, sikap, kepribadian dan persepsi pegawai terhadap pekerjaannya 
berpengaruh terhadap kinerja pegawai (Kurniadi, 2016).  Maka dapat disimpulkan bahwa 
self-efficacy yang membentuk motivasi akan mempengaruhi kepala perawat dalam 
menjalankan tugasnya. Jika self-efficacy pada perawat rendah, maka kepala perawat tidak 
berpikir mengenai bagaimana cara yang baik dalam menyelesaikan tugas dan tidak 
mempedulikan besarnya kemampuan yang dimiliki. 
Individu yang memiliki tingkat self-efficacy yang rendah cenderung meragukan 
kemampuannya dan memikirkan kekurangan dalam dirinya sehingga kinerja yang 
dihasilkan tidak maksimal. McDonough et al., (2016) dalam penelitiannya menunjukan 
bahwa self-efficacy yang rendah akan merusak kemampuan perawat untuk berhasil mengelola 
pasien dengan perawatan trakeostomi dan perawatan laringektomi. Data menunjukkan 
bahwa 19% responden meragukan kemampuan mereka untuk melakukan perawatan 
trakeostomi rutin dan 50% responden meragukan kemampuan mereka untuk melakukan 
perawatan laringektomi rutin. Self-efficacy yang rendah akan mengakibatkan kinerja yang 
dihasilkan menjadi tidak baik, salah satunya yaitu perawatan pada pasien dengan 
laringektomi dan trakeostomi rutin. Perawat merasa tidak dapat menyelesaikannya dan tidak 
yakin dengan kemampuan yang dimiliki karena sibuk memikirkan kekurangan dan 
kemungkinan kegagalan yang akan terjadi. Hal ini perlu dibenahi dan diperbaiki karena 
dengan tingkat kepercayaan diri perawat yang tinggi akan memaksimalkan kualitas kinerja 
perawat baik dalam perawatan pasien dengan laringektomi dan trakeostomi maupun 
perawatan yang lainnya. 
 
SIMPULAN 
Maka dapat disimpulkan bahwa hasil yang didapatkan dari beberapa artikel berbeda-
beda sehingga self-efficacy belum bisa dipastikan secara pasti dapat mempengaruhi kinerja 
perawat dalam melaksanakan asuhan keperawatan kepada pasien. Namun, mayoritas dari 
hasil penelitian menunjukan adanya hubungan antara self-efficacy dengan kinerja perawat 
dalam melakukan asuhan keperawatan. Faktor yang dapat mempengaruhi kinerja yaitu 
kompetensi, otonomi, pengambilan keputusan, optimisme, dukungan sosial, komitmen dan 
dukungan sumber daya serta kemampuan perawat dalam memberikan perawatan, gaya 
kepemimpinan direktur keperawatan yang otokratis dan kurangnya pelatihan mengenai 
manajemen diri serta upaya atau bimbingan mengenai self-efficacy yang rendah dan 
pengetahuan. 
Maka dari itu merupakan hal yang penting untuk meningkatkan self-efficacy pada 
perawat karena dengan adanya self-efficacy yang tinggi akan menjadikan kinerja lebih baik 
sebab perawat yakin terhadap kemampuan diri sendiri, pantang menyerah, dan gigih dalam 
mengerjakan tugas tertentu walaupun dinilai sulit, dan suka mencari situasi baru sehingga 
mereka dapat mencapai hasil yang diharapkan. Pelatihan self-efficacy dibutuhkan agar 
menunjang kinerja perawat sesuai dengan yang diharapkan sehingga mutu pelayanan 
kesehatan dapat meningkat. 
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